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ABSTRAK 

Peran konselor sekolah sangat penting dalam mendukung perkembangan siswa secara optimal, terutama 

mengingat rendahnya karakter hardiness siswa SMP dalam menempuh pendidikan. Profesionalitas konselor 

dalam memberikan layanan konseling komprehensif sangat menentukan dalam penanganan karakter hardiness 

siswa. Salah satu pendekatan konseling yang dianggap efektif dalam meningkatkan karakter hardiness siswa 

adalah konseling realita. Oleh karena itu, tim pengabdian melakukan pelatihan konseling realita sebagai upaya 

peningkatan karakter hardiness siswa pada MGBK SMP se-Kota Semarang. Metode pelaksanaan pengabdian ini 

menggunakan tiga tahap yang teridiri atas identifikasi peserta, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi. Kegiatan 

peengabdian dilakukan selama dua hari dengan peserta 35 konselor SMP se-Kota Semarang. Kegiatan hari 

pertama berfokus pada peningkatan pengetahuan peserta dengan pemaparan materi oleh tim pengabdian terkait 

topik kompetensi responsif konselor di Era VUCA, karakter hardiness dan mind-skills, dan konseling 

pendekatan realita. Hari kedua melibatkan simulasi dan praktik tersupervisi, diikuti dengan sesi refleksi dan 

evaluasi. Hasil uji paired samples t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pre-test 

dan post-test dengan nilai Sig. 2-tailed=0.000 (<0,01), dengan demikian disimpulkan bahwa pelatihan yang 

dilaksanakan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan konselor terkait penggunaan konseling realita. 

Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan terdapat kepuasan peserta pelatihan selama mengikuti kegiatan 

pengabdian. Peserta pelatihan dapat mengimplementasikan layanan konseling realita di sekolah masing-masing 

untuk meningkatkan karakter hardiness siswa SMP. 

 

Kata kunci: Konseling Realita; Karakter Hardiness; MGBK SMP 

 

 

ABSTRACT 

The role of counselors is important in supporting student development, especially considering the low hardiness 

character of junior high school students. The counselor's professionalism in providing comprehensive 

counseling services is decisive in handling students' hardiness character. One of counseling approach which can 

improve students' hardiness character is reality counseling. Therefore, the community service team conducted 

reality counseling training as an effort to improve students' hardiness character at MGBK SMP in Semarang 

City. The method of implementing uses three stages consisting of participant identification, training 

implementation, and evaluation. The service activities were carried out for two days with 35 participants from 

junior high school counselors in Semarang City. The first day's activities focused on increasing participants' 

knowledge with material presentation by the community service team related to the topic of counselor responsive 

competencies in the VUCA Era, hardiness character and mind-skills, and reality approach counseling. The 

second day involved simulation and supervised practice, followed by a reflection and evaluation session. The 

results of the paired samples t-test showed a significant differences between the average pre-test and post-test 

scores with a value of Sig. 2-tailed=0.000 (<0.01). It means that there is an effect of training implementation on 

the counselor's ability to use reality counseling. This is supported by, positive evaluation that shows satisfaction 

of the trainees during the service activities. Trainees can implement reality counseling in their respective schools 

to improve the hardiness character of junior high school students. 

 

Keywords: Reality Counseling; Hardiness Character; MGBK SMP 
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1. PENDAHULUAN 

Konselor sekolah memegang peran sentral untuk mendukung perkembangan siswa 

yang optimal. Profesionalitas konselor sebagai profesi sangat menentukan dalam 

pemberian layanan yang komprehensif. Penerapan bimbingan dan konseling komprehensif 

pada satuan pendidikan formal (SD, SMP, SMK, SMA-sederajat) bertujuan untuk 

mencapai kemandirian pada peserta didik (Permendikbud, 2014; Santoso, 2022; Wardhani 

et al., 2019). Konselor memiliki profesi sebagai helper yang memiliki pengetahuan khusus 

dalam menerapkan suatu teknik intelektual untuk menghadapi dilema-dilema atau 

pertentangan manusia (Egbo, 2015; Sugiharto et al., 2019). Sehingga profesi konselor di 

sekolah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam rangka membantu peserta didik 

menghadapi permasalahan dalam kehidupannya sehari-hari, baik malasah pribadi, sosial, 

belajar dan karier (Afriwilda & Mulawarman, 2021; Mulawarman et al., 2023; Nurihsan & 

Yusuf, 2010). 

Karakter hardiness melibatkan aspek kemandirian dan kemampuan siswa untuk 

menghadapi berbagai tantangan dengan sikap positif (Antika et al., 2020; Judkins et al., 

2020). Masa remaja merupakan tahap kritis dalam perjalanan kehidupan, seringkali 

dihadapi oleh berbagai tantangan dan tekanan yang kompleks, seperti tekanan akademis, 

masalah sosial di antara rekan sebaya, dan ketidakpastian mengenai arah masa depan 

(Hurlock, 2014; Papalia, Feldman; dan Martorell, 2015; Santrock, 2017; Zwagery & Leza, 

2021). Menurut Judkins et al. (2020); Salwan et al. (2022); Zwagery & Leza (2021) 

kemampuan untuk menghadapi ketidakpastian dan mengubah tantangan menjadi peluang 

juga menjadi inti dari karakter hardiness. Riset-riset terkini secara konsisten menegaskan 

bahwa karakter hardiness bukan sekadar elemen tambahan, melainkan esensial bagi 

perkembangan holistik remaja, dengan fokus khusus pada siswa SMP (Abdollahi et al., 

2020; Green et al., 2020; Simanjuntak et al., 2022). 

Hardiness memiliki tiga aspek yang saling berhubungan  yaitu commitment, 

control, dan challenge (Funk, 1992). Commitment (komitmen) mencakup kecenderungan 

untuk terlibat sepenuh hati dalam kehidupan, memiliki tujuan dan nilai-nilai yang jelas, 

dan memiliki motivasi untuk mencapai tujuan tersebut. Control (kontrol) mengacu pada 

kepercayaan bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi atau 

mengendalikan kejadian dalam hidupnya. individu dengan karakter hardiness cenderung 

merasa bahwa mereka memiliki kontrol atas situasi yang mereka hadapi. Challenge 

(tantangan) individu dengan karakter hardiness melihat tantangan sebagai peluang untuk 

tumbuh dan belajar. Mereka tidak menganggap tekanan atau kesulitan sebagai hambatan, 

tetapi sebagai bagian alami dari kehidupan yang dapat mereka hadapi dan atasi. Sehingga 

individu  yang memiliki karakter hardiness memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap 

stres dan memiliki kemampuan untuk menjaga keseimbangan emosional dalam situasi-

situasi sulit (Wiebe, 2020). 

Konseling sebagai layanan profesional hanya dapat diselenggarakan oleh 

professional helper yang telah memenuhi kualifikasi dan kompetensi. Menurut Joni 

(2008), konselor sebagai professional helper diharapkan memiliki paling tidak tiga 

keterampilan kunci dalam penyelenggaraan layanan konseling. Pertama, penguasaan teori 

dan pendekatan konseling menjadi landasan utama agar konselor mampu menghadirkan 

pemahaman mendalam terhadap berbagai masalah psikologis yang dihadapi oleh klien. 

Kedua, keterampilan dasar komunikasi dalam konteks konseling menjadi unsur vital untuk 

membangun hubungan yang terapeutik dan memfasilitasi proses pengungkapan diri klien. 

Terakhir, keterampilan berpikir atau mind-skills menjadi penting agar konselor dapat 
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menggabungkan pengetahuan dan keterampilan dalam menghadapi dinamika kompleks 

dalam sesi konseling. 

Studi pendahuluan dilakukan oleh tim pengabdian pada bulan Desember 2023 

kepada 40 konselor SMP yang tergabung dalam Musyawarah Guru Bimbingan dan 

Konseling (MGBK) di Kota Semarang. Hasil menjunjukkan sebanyak 45% konselor tidak 

menggunakan layanan konseling dengan menggunakan suatu pendekatan. Sebanyak 35% 

konselor belum menguasai teknik konseling, hal tersebut selaras dengan minimnya 

keterampilan konselor dalam mengembangkan instrumen evaluasi keberhasilan layanan 

konseling. Konselor juga menyebutkan bahwa memiliki keinginan dalam penguasaan 

konseling realita untuk meningkatkan karakter hardiness siswa. Oleh karena itu, perlu 

dilaksanakan program mengembangkan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

guru BK/konselor SMP dalam memberikan layanan konseling dengan pendekatan realita. 

Fenomena kurangnya profesionalitas konselor dan tuntutan untuk meningkatkan 

karakter hardiness siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) menciptakan dasar yang 

mendasari urgensi peningkatan profesionalitas konselor, khususnya dalam hal penguasaan 

konseling realita. Hal tersebut didasarkan pada karakter hardiness siswa SMP yang 

memainkan peran krusial dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi berbagai tekanan 

dan tantangan di masa remaja. Dengan demikian, pembaruan dalam kompetensi konselor 

tidak hanya meningkatkan mutu layanan konseling, tetapi juga mendukung pembentukan 

karakter hardiness siswa SMP, yang pada gilirannya akan memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan holistik siswa di masa remaja. 

Berdasarkan analisis permasalahan yang telah didapatkan, terdapat beberapa isu 

utama yang menjadi perhatian dalam kerangka program pengabdian masyarakat ini. Fokus 

program ini ditujukan kepada para guru BK/konselor di sekolah menengah pertama yang 

tergabung dalam Musyawarah Bimbingan dan Konseling (MGBK) di Kota Semarang. 

Pemilihan sasaran didasarkan pada hasil wawancara dengan koordinator MGBK SMP di 

Kota Semarang, yang menunjukkan bahwa guru BK/konselor SMP di kota tersebut belum 

memiliki pengalaman dalam mengikuti pelatihan realita. 

Dengan demikian, penajaman kompetensi profesional konselor sekolah pada 

Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) SMP di Kota Semarang melalui 

pelatihan konseling realita menjadi langkah strategis dalam menjawab tuntutan 

meningkatnya karakter hardiness siswa. Melalui program ini, diharapkan konselor tidak 

hanya mampu memberikan layanan konseling yang efektif, tetapi juga menjadi fasilitator 

utama dalam membimbing siswa menghadapi realitas kehidupan dengan ketangguhan 

mental dan sikap positif. Dengan demikian, pelatihan konseling realita sebagai bagian dari 

penajaman kompetensi profesional konselor menjadi langkah berarti dalam memberikan 

dampak positif bagi perkembangan karakter hardiness siswa di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama khususnya di Kota Semarang. 

 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian awali dengan koordinasi tim hingga pelaksanaan pada tanggal 

14 Februari 2024-25 April 2024. Pengabdian pada masyarakat ini akan dilaksanakan dalam 

3 tahap yaitu: identifikasi peserta, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi sesuai pada gambar 

1. 
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Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan Pengabdian 

 

Tahap identifikasi peserta pelatihan konseling realita di SMP Kota Semarang 

mencakup seleksi guru BK/konselor yang dianggap relevan, dilakukan secara kolaboratif 

dengan MGBK SMP Kota Semarang. Dalam kerjasama ini, sebuah survei awal 

diselenggarakan untuk menilai kompetensi profesional konselor, dengan hasil sebanyak 35 

konselor SMP menunjukkan kesediaan untuk mengikuti pelatihan tersebut.  

Kegiatan inti pelatihan menggunakan gabungan dari metode refleksi, group 

discussion, simulasi, dan praktik tersupervisi. Adapun penjelasan terkait dengan metode 

pengabdian secara lebih lanjut disampaikan sebagai berikut.  

1. Metode refleksi adalah aktivitas pelatihan yang berupa penilaian atau umpan balik 

peserta terhadap pengalaman yang pernah dialami terkait dengan pemahaman 

mengenai karakter Hardiness. Selain itu pada tahap ini angket sederhana juga diisi 

oleh peserta pelatihan untuk mengetahui bagaimana pemahaman guru BK/konselor 

SMP terkait dengan intervensi layanan BK yang diberikan di sekolah. Hal ini 

bertujuan untuk menggali pengalaman awal yang dimiliki oleh guru BK/konselor 

SMP. 

2. Metode group discussion  merupakan diskusi secara kelompok ketika pelatihan 

berlangsung yang telah membahas tentang karakter Hardiness siswa. Diskusi bersifat 

interaktif antara tim pengabdian dengan peserta pelatihan, sehingga banyak informasi 

berkaitan dengan masalah, cara penanganan serta pilihan intervensi yang dilakukan. 

Melalui forum diskusi ini tim pengabdian mengenalkan, mengajarkan, dan melatihkan 

konseling realita kepada peserta serta bagaimana penerapan dalam bingkai layanan 

konseling kelompok. 

3. Metode simulasi dan praktek tersupervisi merupakan metode yang memberikan 

fasilitas kepada peserta dalam hal ini guru BK/konselor SMP untuk dapat mencoba 

menerapkan Konseling Realita. Merujuk pada simulasi yang dilakukan, tim 

pengabdian memberikan supervisi untuk memberikan penguatan dan pengembangan 

praktik. Pada tahap ini peserta dilatih untuk menerapkan konseling Realita dalam 

setting peer counseling. 

Selanjutnya dilakukan tahap evaluasi terkait keefektifan pelatihan konseling realita 

sebagai upaya peningkatan karakter hardiness siswa pada MGBK SMP se-Kota Semarang. 

Indikator yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan pelatihan ini yaitu: (1) 
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observing yang meliputi kemampuan mengobservasi fenomena internal, acting yang 

meliputi kesadaran dan keterlibatan dalam aktivitas; serta accepting without judgement 

yakni penerimaan tanpa menghakimi dan terbuka dengan peristiwa internal yang 

dialami;  (2) Observasi langsung terhadap pelaksanaan serta diskusi interaktif agar 

indikator yang dituju yakni meningkatkan karakter hardiness dengan pendekatan konseling 

realita pada peserta guru BK/konselor SMP efektif dilakukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 35 guru SMP se-Kota Semarang yang terdiri atas 5 

laki-laki dan 30 perempuan. Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama dua hari dengan fokus 

hari pertama berupa pemaparan materi dan hari kedua berupa praktik tersupervisi terkait 

pelaksanaan konseling realita. Penggunaan kombinasi beberapa metode seperti refleksi, 

diskusi kelompok, simulasi, dan praktik yang diawasi secara langsung oleh supervisor 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan individu dalam 

berbagai konteks (Pratiwi et al., 2023; Syahran et al., 2024). Pendekatan ini 

memungkinkan peserta pelatihan untuk memperoleh pengalaman langsung, berdiskusi 

dengan rekan sejawat, merefleksikan pembelajaran, dan menerima umpan balik yang 

berguna dari supervisor (Alsaleh, 2020; Rasido et al., 2024). 

Kegiatan hari pertama diawali dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan 

tentang konsep konseling realita. Instrumen pre-test berupa 10 soal pernyataan dengan 

jawaban salah dan benar. Pre-test dilakukan sebelum peserta mengikuti pelatihan dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal sebelum mengikuti pelatihan. Analisis 

statistik deskriptif dari hasil pre-test menunjukkan bahwa rentang nilai pre-test berkisar 

dari 20 hingga 80 dengan M=47.71 (SD= 14.569).  

 
Tabel 1. Data Statistik Hasil Pre-Test 

Variable N Min Max M SD 

Pre-Test 35 20 80 47.71 14.569 

 

Kegiatan hari pertama berfokus pada peningkatan pengetahuan peserta dengan 

pemaparan materi oleh tim pengabdian yang merupakan pakar dalam bidangnya. Materi 

pertama membahas tentang “Kompetensi Responsif Konselor di Era VUCA” oleh Prof. Dr. 

DYP Sugiharto, M.Pd. Materi tersebut menyoroti pentingnya responsivitas seorang 

konselor dalam menghadapi tantangan dan perubahan yang cepat dalam dunia yang 

kompleks dan tidak pasti (VUCA). Materi kedua, “Karakter Hardiness dan Mind-skills”, 

disampaikan oleh Eni Rindi Antika, M.Pd. Berfokus pada telaah karakter hardiness dan 

penggunaan mind-skills untuk meningkatkan efektivitas dalam memberikan layanan 

konseling. Sedangkan materi ketiga, “Konseling Pendekatan Realita”, dipresentasikan oleh 

Mulawarman, S.Pd., M.Pd., Ph.D. Materi tersebut membahas tentang pendekatan 

konseling realita untuk membantu konseli dalam peningkatan karakter hardiness. 

Kompleksitas materi yang dipaparkan sangat berkaitan dengan peningkatan profesional 

konselor sebagai upaya peningkatan karakter hardiness siswa SMP (Kalkbrenner, 2021; 

Lambie & Stickl Haugen, 2021). 
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Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan Hari Pertama 

 

Kegiatan hari kedua dilakukan untuk peningkatan praktik penerapan konseling 

realita. Metode yang digunakan dalam hari kedua adalah simulasi dan praktek tersupervisi. 

Pada tahap ini peserta dilatih untuk menerapkan konseling Realita dalam setting peer 

counseling. Kegiatan simulasi dan refleksi praktik konseling realita dipandu oleh 

Mulawarman, S.Pd., M.Pd., Ph.D. Selanjutnya peserta pelatihan dibagi menjadi 5 

kelompok kecil untuk melakukan praktik pelaksanaan konseling dengan pendekatan realita 

secara tersupervisi oleh anggota tim pengabdian. Selanjutnya, tahap refleksi dan evaluasi 

akan dipimpin kembali oleh Mulawarman, S.Pd., M.Pd., Ph.D. Dalam sesi ini peserta dan 

supervisor akan melakukan refleksi mendalam terhadap pengalaman praktik yang telah 

dilakukan, mengevaluasi kekuatan dan area untuk perbaikan, serta menganalisis penerapan 

prinsip konseling realita dalam situasi yang telah disimulasikan. Keseluruhan kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis yang bermakna bagi peserta pelatihan 

terkait penggunaan konseling realita untuk meningkatkan karakter hardiness siswa. 

Kegiatan di akhiri dengan pengisian post-test dan evaluasi program pelatihan oleh 

peserta. Analisis statistik deskriptif dari hasil pre-test menunjukkan bahwa rentang nilai 

post-test berkisar dari 50 hingga 100 dengan M=75.43 (SD= 13.138).  

 
Tabel 2. Data Statistik Hasil Post-Test 

Variable N Min Max M SD 

Post-Test 35 50 100 75.43 13.138 

 

  
Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Hari Kedua 
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Untuk mengetahui perubahan perilaku yang terjadi pada peserta pelatihan maka 

dilakukan uji statistik paired sample T-Test pada data pre-test dan post-test. Sebelum 

dilakukan uji paired sample T-Test maka data harus melewati uji asumsi berupa normalitas 

dan homogenitas. Uji normalitas menggunakan nilai Shapiro-Wilk dimana nilai Sig data 

pre-test=0,199 (>0,05) dan post-test=0,066 (>0,05), data berdistribusi normal. Sedangkan 

test of homogeneity of variances menunjukkan Sig. based on mean 0.678 (>0,05) yang 

berarti data bersifat homogen. Dengan demikian dapat dilanjutkan untuk uji paired sample 

T-Test untuk membuktikan bahwa terdapat pengaruh terkait pelaksanaan pelatihan 

konseling realita sebagai upaya peningkatan karakter hardiness siswa pada MGBK SMP 

se-Kota Semarang. 

 
Tabel 3. Hasil Paired Samples T-Test terkait Efektivitas Pelatihan Konseling Realita 

Variable M SD t df p<0.001 

PostTest-PreTestt  27.714 17.671 9.278 34 .000 

 

Hasil uji paired samples t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara rata-

rata nilai pre-test dan post-test. Rata-rata selisih antara nilai pre-test dan post-test adalah 

27.714, menunjukkan bahwa secara keseluruhan, nilai pre-test lebih rendah dari post-test. 

Nilai t sebesar 9.278 (df=34) dengan nilai Sig. 2-tailed=0.000 (<0,001), menunjukkan 

bahwa perbedaan antara pre-test dan post-test. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test, dengan nilai pre-test 

cenderung lebih rendah dibandingkan nilai post-test.  

Hasil evaluasi pelaksanaan pelatihan mencakup pengukuran terhadap materi yang 

disampaikan, performansi narasumber, dan fasilitas yang diberikan dalam konteks 

pelaksanaan pengabdian. Berdasarkan data yang diperoleh, sebanyak 80% peserta 

menyatakan bahwa materi yang disampaikan sangat mudah dipahami, sementara 75% 

peserta merasa bahwa narasumber sangat menarik dalam memberikan materi pelatihan. 

Selain itu, sebanyak 75% peserta juga menyatakan kepuasan mereka terhadap fasilitas 

yang diberikan oleh tim pengabdian selama proses pelatihan. Evaluasi ini mencerminkan 

keberhasilan pelaksanaan pelatihan dalam menyampaikan materi dengan jelas, 

mempertahankan minat peserta melalui narasumber yang menarik, dan menyediakan 

fasilitas yang memadai bagi kebutuhan peserta selama proses pelatihan. Dengan demikian, 

hasil evaluasi tersebut dapat menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas pelatihan di masa 

mendatang dengan mempertimbangkan masukan dan umpan balik dari peserta (Kopnina, 

2020; Mertens & Wilson, 2018; Mustofa, 2021). 

Keahlian konselor dalam penggunaan konseling realita diprediksi dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan karakter hardiness. Menurut Abdi et al. (2019); Nurrahmah 

(2023); Wahyuningtyas et al. (2020). Pendekatan konseling realita telah terbukti menjadi 

metode yang efektif dalam meningkatkan karakter hardiness remaja Dengan menggunakan 

pendekatan ini, siswa diberikan pengalaman langsung dalam menghadapi realitas 

kehidupan, yang pada gilirannya membantu mereka mengembangkan ketahanan mental, 

kemandirian, dan sikap positif dalam mengatasi berbagai tantangan (Mulawarman et al., 

2018; Munandar et al., 2019). Dengan memfokuskan diri pada situasi nyata, konseling 

realita memberikan peluang bagi siswa untuk mengasah keterampilan penyelesaian 

masalah dan pengambilan keputusan di dunia nyata. Proses interaktif dengan konselor 

dalam konteks realitas membantu siswa merespons dengan lebih efektif terhadap tekanan 

akademis, permasalahan sosial, dan ketidakpastian terkait masa depan (Glasser, 2014). 
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4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian dilakukan selama dua hari dengan 35 peserta konselor SMP se-

Kota Semarang. Kegiatan hari pertama berfokus pada peningkatan pengetahuan peserta 

dengan pemaparan materi oleh tim pengabdian terkait topik kompetensi responsif konselor 

di Era VUCA, karakter hardiness dan mind-skills, dan konseling pendekatan realita. Hari 

kedua melibatkan simulasi dan praktik tersupervisi, diikuti dengan sesi refleksi dan 

evaluasi. Evaluasi menunjukkan perubahan yang signifikan dalam pemahaman dan 

keterampilan peserta dalam menggunakan pendekatan konseling realita sebagai upaya 

peningkatan karakter hardiness siswa pada MGBK SMP se-Kota Semarang. Sebagai tindak 

lanjut kegiatan pengabdian, para peserta dapat mempraktikkan layanan konseling dengan 

pendekatan realita pada siswa di sekoah masing-masing. Selain itu, perluasan jangkauan 

program pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi 

konselor dan siswa, termasuk dalam aspek cakupan jenjang pendidikan dan wilayah 

pelaksanaan. 
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